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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Munculnya persaingan ketat yang terjadi antara perusahaan satu
dengan perusahaan lainnya, baik dalam negeri maupun luar negeri
disebabkan oleh adanya perkembangan yang sangat pesat dalam
perekonomian dunia saat ini. Yang mengharuskan perusahaan untuk
mempertahankan usahanya, dengan tujuan agar perusahaan dapat
berkembang dan diharapkan nilai perusahaan dapat semakin meningkat
sehingga dapat tetap bersaing dengan perusahaan lainnya. Oleh karena itu,
setiap perusahaan memiliki strategi agar dapat mempertahankan
keberlangsungan usahanya.

Kas merupakan bentuk aktiva yang dimiliki oleh perusahaan yang
bersifat paling likuid. Disebut sebagai yang paling likuid karena, kas
mampu dan juga yang paling mudah dipergunakan dengan segera untuk
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Oleh karena itu, memiliki
kas dalam suatu perusahaan sangatlah penting dalam menjalankan suatu
usaha. Namun kas yang dimiliki oleh perusahaan juga harus dapat dikelola
dengan baik dengan dibutuhkannya manajemen kas yang optimal, agar
terjadinya kelancaran pada pengunaan kas perusahaan dan diharapkan
dapat mempergunakannya dengan efektif dan juga efisien.

Salah satu cara untuk mengelola kas yang dimiliki oleh perusahaan
adalah dengan menahan kas (cash holding). Dalam pembentukan strategi
cash holding suatu perusahaan merupakan faktor yang penting untuk
manajemen keuangan, bukan hanya berkaitan dengan operasi dan
perkembangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan tata kelola
perusahaan. Cash holding sebuah perusahaan dapat memberikan manfaat

dan juga kerugian atau sisi negatif bagi perusahaan.



Definisi cash holding menurut (Gill & Shah, 2012 dalam Simanjuntak
S. F., Wahyudi A. S., 2017) adalah kas yang tersedia ditangan perusahaan
atau yang tersedia dan siap untuk diinvestasikan dalam bentuk asset fisik
dan mendistrubusikannya kepada investor yang dapat digunakan untuk
membiayai kewajiban perusahaan dalam keadaan yang tidak terduga,
meningkatkan kinerja perusahan melalui penjualan maupun laba. Oleh
sebab itu, cash holding biasanya dianggap sebagai segala sesuatu yang
dapat dengan mudah dijadikan ke dalam bentuk kas atau uang tunai.
Biasanya dikenal sebagai cash and cash equivalent.

Manfaat yang didapatkan dari cash holding salah satunya adalah
memiliki ketersediaan dana untuk biaya yang tidak terduga terjadi dalam
suatu perusahaan (unexpected expense). Namun jika perusahaan memiliki
nilai atau jumlah cash holding yang besar dapat memberikan kerugian bagi
perusahaan karena kas yang ditahan atau hanya disimpan tersebut tidak
memberikan keuntungan atau pun pendapatan bagi perusahaan. Maka
dengan itu, masalah yang sering dihadapi oleh manajemen keuangan
perusahaan adalah untuk tetap menjaga kegiatan oprasional perusahaan
dapat berjalan dengan baik namun juga harus menjaga keseimbangan
jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut John Maynard Keynes, cash holding memiliki tiga motif dan
tujuan mengapa perusahaan melakukan cash holding diantaranya yaitu,

1. Motif transaksi (transaction motive), pada teori ini perusahaan
menahan kas untuk membiayai berbagai transaksi yang terjadi pada
perusahaan.

2. Motif berjaga-jaga (precaution motive), pada teori ini bertujuan untuk
mengantisipasi peristiwa yang tidak terduga agar perusahaan mampu
membiayain peristiwa yang tidak terduga tersebut jika terjadi dimasa
depan.

3. Motif spekulasi (speculation motive), pada teori ini diharapkan
perusahaan yang memiliki cash holding adanya kenaikan suku bunga

pada masa depan yang dianggap menguntungkan.



Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya
bertujuan untuk menemukan faktor yang dapat mempengaruhi cash
holding. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ali et al. (2016) dengan
menggunakan faktor yang dapat mempengaruhi cash holding adalah
profitability, firm size, net working capital, dan leverage. Menurut
penelitian yang dilakukan Jamil et al. (2016) yang mempengaruhi cash
holding adalah investment, dan board size. Namun menurut penelitian
yang dilakukan Sethi dan Swain (2019) yang mempengaruhi cash holding
adalah assets tangibility, cash flow, dan growth opportunities.

Penelitian terdahulu yang telah diteliti antara fakor-faktor yang dapat
mempengaruhi cash holding tersebut masih memberikan hasil yang tidak
konsisten. Maka dapat dilihat terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi cash holding antara lain vyaitu, cash flow, growth
opportunities, assets tangibility, investment, board size, profitability,
leverage, firm size, dan net working capital.

Cash flow adalah merupakan suatu laporan mengenai arus kas masuk
maupun arus kas keluar yang terjadi pada suatu perusahaan pada periode
waktu tertentu. Growth opportunities adalah suatu komponen yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan dimasa yang akan datang dan suatu
pembentuk nilai perusahaan yang tidak dapat dijadikan sebagai jaminan
untuk hutang suatu perusahaan.

Asset tangibility adalah aset yang benar-benar dapat memberikan hasil
atau manfaat bagi perusahaan. Aset tetap dianggap sebagai penganti uang
kas karena jika suatu perusahaan mengalami kesulitan dengan kekurangan
kas yang dimiliki maka aset tersebut dapat dilikuidasi oleh perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki aset tetap dengan nilai yang
besar akan dengan mudah mendapatkan pinjaman karena aset tetap
tersebut dapat dijadikan sebagai jaminan. Investment adalah investasi yang
dilakukan oleh perusahaan dengan pembiayaan investasi yang dilakukan
oleh perusahaan dengan tiga sumber yaitu, dengan laba ditahan, utang

aman, dan utang berisiko.



Board size merupakan suatu ukuran dewan direksi pada suatu
perusahaan yang dapat mempengaruhi cash holding suatu perusahaan.
Dewan direksi yang akan bertanggung jawab atas manajemen kas
keuangan perusahaan dan dewan direksi juga yang mengelola masalah
perusahaan. Semakin besar ukuran dewan maka dalam pengambilan
keputusan suatu perusahaan akan melibatkan lebih banyak orang yang
menjadikan pengambilan keputusan itu menjadi tidak efisien dan efektif.

Menurut Ali et al. (2016) Profitability adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan pengembalian. Tujuan utama dari
kebanyakan bisnis perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan,
maka semakin besar perusahaan mendapatkan keuntungan maka semakin
besar juga jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Sebuah
perusahaan tidak akan bertahan tanpa adanya profitability. Untuk
perhitungan profitability dapat diukur dengan berbagai rasio, penelitian ini
akan mengukur profitability dengan menggunakan Return On Asset
(ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Ali et al. (2016) mendapatkan hasil
bahwa profitability berpengaruh signifikan positif terhadap cash holding,
penelitian yang dilakukan Aftab et al. (2018) mendapatkan hasil bahwa
profitability berpengaruh signifikan negatif terhadap cash holding,
sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mesfin (2016)
mendapatkan hasil bahwa profitability tidak memiliki pengaruh terdahap
cash holding.

Leverage juga dapat mempengaruhi cash holding menurut Ali et al.
(2016), leverage merupakan suatu kondisi dimana sebuah perusahaan
membeli aset secara kredit lebih banyak dengan yakin bahwa pendapatan
yang dihasilkan dari aset tersebut akan lebih besar dibandingkan dengan
dan yang dipinjam. Penelitian ini akan mengukur leverage dengan
menggunakan debt to asset ratio dari total hutang dibagi dengan total aset.
Penelitian terdahulu yang dilakukan dengan menggunakan leverage
sebagai faktor yang mempengaruhi cash holding adalah Sethi dan Swain

(2019) mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh positif terhadap cash



holding, penelitian yang dilakukan oleh Ali et al. (2016) menunjukan hasil
bahwa leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap cash
holding dengan didukung juga penelitian oleh Aftab et al. (2018) yang
juga memberikan hasil bahwa leverage memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap cash holding. Penelitian yang dilakukan oleh Mesfin
(2016) memberikan hasil leverage tidak adanya pengaruh terhadap cash
holding.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi cash holding adalah firm
size. Firm size merupakan suatu ukuran perusahaan yang dapat diukur
dengan menggunakan berbagai tolok ukur yaitu, total aset yang dimiliki
oleh perusahaan maupun total pendapatan perusahaan. Namun penelitian
ini akan menggunakan tolok ukur dengan total aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ali et al. (2016)
menunjukan hasil bahwa firm size memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap cash holding, penelitian yang dilakukan oleh Sethi dan Swain
(2019) menunjukan hasil bahwa firm size memiliki pengaruh negatif
terhadap cash holding.

Net working capital disebut juga sebagai modal kerja bersih,
perusahaan yang memiliki modal kerja bersih yang besar maka jumlah kas
yang dimiliki perusahaan tersebut juga besar. Kondisi perusahaan dapat
dikatakan baik jika memiliki nilai aset yang lebih besar dibandingkan
dengan hutang yang dimiliki perusahaan. Begitu juga sebaliknya
perusahaan dapat dikatakan buruk jika nilai aset yang dimiliki perusahaan
tersebut lebih kecil dibandingkan dengan besarnya hutang yang dimiliki
oleh perusahaan. Penelitian ini mengukur net working capital dengan
menggunakan selisin antara current asset dengan cash and cash
equivalents di bagi dengan selisih antara total asset dengan cash and cash
equivalents. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sethi dan Swain
(2019) menunjukan hasil bahwa net working capital memiliki pengaruh

positif terhadap cash holding. Penelitian yang dilakukan oleh Ali et al.



(2016) menunjukan hasil bahwa net working capital memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap cash holding.

Berdasarkan adanya perbedaan dari hasil penelitian terdahulu yang
tidak konsisten antara satu peneliti dengan lainnya, maka penelitian ini
dilakukan untuk menguji dan meneliti kembali mengenai pengaruh
profitability, firm size, net working capital, dan leverage terhadap cash
holding. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya maka akan dilakukan penelitian kembali dengan judul
“PENGARUH PROFITABILITY, LEVERAGE, FIRM SIZE, DAN NET
WORKING CAPITAL TERHADAP CASH HOLDING PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2020".

2. ldentifikasi Masalah

Perusahaan manufaktur cenderung menyimpan aset yang bentuknya
tidak lancar seperti bangunan, tanah, maupun mesin. Oleh karena itu
rentan terhadap krisis likuiditas, maka ketika perusahaan membutuhkan
dana untuk membiayai kewajiban yang tidak terduga akan mengalami
kesulitan karena tidak adanya dana yang tersedia. Penentuan cash holding
pada suatu perusahaan sangat dibutuhkan dan diharapkan harus dapat tetap
terjaga dengan optimal dan juga seimbang. Terdapat beberapa faktor -
faktor yang dapat mempengaruhi cash holding namun, hasil dari penelitian
yang terdahulu memberikan hasil yang berbeda-beda.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan dan diuraikan diatas, menunjukan hasil penelitian yang tidak
konsisten antara variabel dependen dan variabel independen seperti cash
flow, growth opportunities, assets tangibility, investment, board size,
profitability, leverage, firm size, dan net working capital. Karena hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya masih memberikan

hasil yang berbeda dan tidak konsistem, oleh karena itu perlu



dilakukannya penelitian kembali untuk menguji beberapa faktor tertentu
terhadap cash holding.

3. Batasan Masalah

Penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang optimal dengan
efektif dan juga efisien serta menghindari terjadinya kesalahan pada
penelitian ini. Dengan keterbatasan waktu peneliti seiringan dengan
melihat luasnya pembahasan mengenai cash holding, dan juga melihat
terdapat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi cash holding seperti
antara lain cash flow, growth opportunities, assets tangibility, investment,
board size, profitability, leverage, firm size, dan net working capital. Maka
oleh karena itu, dibutuhkan batasan untuk penelitian ini. Batasan yang
dimaksud tersebut baik dalam variabel penelitian, periode penelitian,
maupun sektor penelitian.

Dalam penelitian ini batasan variabel penelitian yang digunakan untuk
variabel independen adalah profitability, leverage, firm size dan net
working capital sedangkan untuk variabel dependen adalah cash holding.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan data yang
bersumber dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yang telah tertulis sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah:
a. Apakah profitability berpengaruh terhadap cash holding?
b. Apakah leverage berpengaruh terhadap cash holding?
c. Apakah firm size berpengaruh terhadap cash holding?

d. Apakah net working capital berpengaruh terhadap cash holding?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah tertulis diatas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh
profitability terhadap cash holding.

Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh leverage
terhadap cash holding.

Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh firm size
terhadap cash holding.

Untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh net

working capital terhadap cash holding.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna bagi

pihak yang membutuhkannya, antara lain:

a.

Bagi pembaca, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh profitability,
leverage, firm size dan net working capital terhadap cash holding.
Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
dan memberikan informasi mengenai pentingnya tingkat cash holding
dalam suatu perusahaan agar perusahaan dapat menjalankan
manajemen keuangan dengan baik kedepannya dalam mengambil
keputusan yang tidak merugikan suatu perusahaan.

Bagi investor, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
menentukan suatu keputusan investasi dalam menganalisis kondisi
dan menilai perusahaan agar lebih baik lagi kedepannya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
membantu memberikan informasi mengenai cash holding perusahaan
manufaktur dan dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti

selanjutnya.
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